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1. Pendahuluan
Infeksi Soil-Transmitted Helminths (STH), yang disebabkan oleh cacing seperti
Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Ancylostoma duodenale, merupakan
masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia. Menurut data
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020), anak-anak usia sekolah dasar
merupakan kelompok paling rentan terhadap infeksi kecacingan. Hal ini dikarenakan
kebiasaan bermain di tanah, tidak menggunakan alas kaki, serta kurangnya
pemahaman akan pentingnya menjaga kebersihan diri (personal hygiene). Kecacingan
atau helminthiasis termasuk penyakit tropis terabaikan (neglected tropical disease)
yang sering kali tidak mendapat perhatian yang cukup meskipun prevalensinya
tinggi.termasuk di Sumatera Utara. Di Kecamatan Sei Bingai, Kabupaten Langkat,
prevalensi kecacingan pada anak sekolah dasar mencapai 30-60%, dengan faktor
risiko seperti sanitasi lingkungan yang buruk dan perilaku hidup tidak sehat menjadi
penyebab utama. Di Kecamatan Medan Labuhan, prevalensi infeksi Ascaris
lumbricoides pada anak usia 6-9 tahun mencapai 100%, dan pada usia 10-13 tahun
sebesar 96%, menunjukkan tingginya angka infeksi di wilayah tersebut. Sementara
itu, di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, prevalensi infeksi STH
pada murid SD Negeri 105296 sebesar 29,9%, dengan jenis cacing yang menginfeksi
antara lain Trichuris trichiura (65,4%) dan Ascaris lumbricoides (23,1%).
Selain itu, tingkat prevalensi STH yang tinggi di beberapa wilayah di Sumatera Utara
menunjukkan  masih  kurang  optimalnya  program  pencegahan  dan
penanggulangan kecacingan yang dilakukan secara berkesinambungan. Penyuluhan
kesehatan dan pemberian obat cacing secara massal memang telah dilakukan, namun
efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan tenaga medis dan laboratorium
dalam mendeteksi infeksi secara akurat. Tanpa dukungan diagnosis yang baik,
program pengobatan berisiko tidak tepat sasaran dan menimbulkan resistensi obat
dalam jangka panjang. Kondisi geografis dan kepadatan penduduk juga turut
menjadi faktor risiko dalam penyebaran infeksi STH. Wilayah-wilayah padat
penduduk dengan sanitasi yang kurang memadai cenderung memiliki tingkat infeksi
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, kebutuhan terhadap metode diagnostik yang tidak
hanya akurat tetapi juga efisien dari segi waktu dan biaya sangat penting. Metode
flotasi yang digunakan dalam penelitian ini dinilai cukup praktis dan tidak
memerlukan peralatan yang kompleks, sehingga cocok diaplikasikan di fasilitas
kesehatan dengan sumber daya terbatas. Masalah infeksi STH bukan hanya
berhubungan dengan aspek kesehatan individu,
tetapi juga berdampak pada kualitas hidup masyarakat secara luas. Anak-anak yang
terinfeksi cacingan cenderung mengalami penurunan konsentrasi belajar, gangguan
perkembangan, dan daya tahan tubuh yang lemah. Hal ini tentunya menjadi hambatan
dalam pencapaian tujuan pembangunan kesehatan nasional. Oleh karena itu, diagnosis
yang akurat dan tepat waktu menjadi langkah awal yang sangat penting dalam
pemutusan rantai penularan. Deteksi telur STH dalam feses merupakan langkah
penting dalam diagnosis dan pengendalian infeksi cacing tanah. Metode flotasi menjadi
pilihan utama dalam pemeriksaan parasitologi karena memiliki sensitivitas tinggi
dalam mendeteksi telur STH. Prinsip kerja metode ini didasarkan pada perbedaan
berat jenis antara telur parasit dan larutan flotasi yang digunakan. Namun, efektivitas
deteksi tidak hanya bergantung pada jenis larutan flotasi seperti NaCl, ZnSOa, atau
larutan gula, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti suhu, volume
sampel, serta waktu pengapungan (floating time).
Berbagai studi sebelumnya mengungkapkan bahwa waktu pengapungan sangat
menentukan keberhasilan deteksi telur. Jika waktu pengapungan terlalu singkat, telur
belum sempat naik ke permukaan dan terdeteksi. Sebaliknya, waktu yang terlalu lama
dapat menyebabkan telur pecah atau tenggelam kembali ke dasar larutan sehingga
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hasil tidak optimal (Utzinger et al., 2009; Garcia, 2020). Oleh karena itu, penentuan
waktu inkubasi yang optimal sangat penting untuk memaksimalkan jumlah telur yang
dapat terdeteksi.Penelitian terbaru menunjukan bahwa variasi waktu inkubasi pada
metode flotasi memengaruhi jumlah telur STH yang terdeteksi secara signifikan.
Penelitian lain juga menyatakan bahwa penggunaan larutan ZnSO. dan NaCl dengan
waktu inkubasi yang diatur secara tepat mampu meningkatkan efisiensi deteksi telur
STH (Rahayu A.T, et al., 2023).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan waktu pengapungan terbaik yang
memaksimalkan hasil deteksi telur STH menggunakan metode flotasi. Temuan ini
sangat bermanfaat bagi laboratorium Klinik, laboratorium pendidikan, dan program
pengendalian penyakit berbasis sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini berpeluang
menjadi dasar penyusunan standar operasional prosedur (SOP) pemeriksaan
parasitologi yang lebih seragam dan berkualitas di berbagai institusi pelayanan
kesehatan.

Metode

2.1 Desain Penelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan
menggunakan desain post-test only control group design, yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variasi waktu inkubasi terhadap jumlah telur Soil-
Transmitted Helminths (STH) menggunakan metode flotasi. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes
Kemenkes Medan pada bulan Juni 2025.

2.2 Pengaturan dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah sampel feses yang berasal dari individu yang
telah terinfeksi STH dan belum mengalami proses pengolahan ataupun
kontaminasi. Sampel diambil secara purposive berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditentukan. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi
sampel feses yang terbukti mengandung telur STH dan belum terkontaminasi.
Adapun kriteria eksklusi adalah sampel feses yang telah terkontaminasi atau
mengalami proses pengolahan sebelumnya.
Penelitian ini terdiri dari empat kelompok perlakuan dengan variasi waktu
inkubasi selama 5 menit, 15 menit, 30 menit, dan 60 menit. Masing-masing
kelompok perlakuan dilakukan sebanyak tiga (3) kali.

2.3 Intervensi (berlaku untuk studi eksperimental)
Setelah pengambilan sampel, dilakukan inkubasi pada suhu ruang (x27-30°C)
sesuai dengan variasi waktu yang telah ditentukan, yaitu 5, 15, 30, dan 60 menit.
setiap sampel diperiksa menggunakan metode flotasi. Larutan flotasi yang
digunakan adalah larutan NaCl jenuh, sesuai dengan prosedur standar
pemeriksaan telur cacing.

2.4 Pengukuran dan pengumpulan data
Data yang dikumpulkan adalah jumlah telur STH yang ditemukan dalam satu
preparat mikroskopis dari masing-masing perlakuan. Data hasil pemeriksaan
dicatat dalam lembar kerja pengamatan.

2.5 Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk mengetahui rerata dan standar deviasi jumlah telur STH pada
masing-masing kelompok perlakuan. Selanjutnya, dilakukan uji One Way ANOVA
untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara masing-masing
kelompok perlakuan terhadap jumlah telur yang ditemukan.
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3. Hasil

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh lama pengapungan terhadap
jumlah telur cacing STH yang terdeteksi menggunakan metode flotasi dengan larutan
NaCl jenuh yang dilakukan di jurusan Teknologi Laboratorium Medis (TLM)
Poltekkes Kemenkes Medan. Penelitian ini menggunakan variasi waktu pengapungan
yaitu 5 menit, 15 menit, 30 menit, dan 60 menit dengan setiap perlakuan di lakukan
sebanyak 3 (tiga) kali. Meskipun penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi seluruh
jenis cacing STH, hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa hanya telur Ascaris
lumbricoides yang berhasil ditemukan pada semua variasi waktu pengapungan. Tidak
terdeteksinya telur cacing lain seperti Trichuris trichiura atau cacing tambang
(Ancylostoma duodenale dan Necator americanus). Berikut adalah hasil jumlah telur
Ascaris lumbricoides yang terdeteksi pada tiap lama waktu pengapungan

Tabel 1 Hasil Pemeriksaan Jumlah Telur STH pada Variasi Waktu Pengapungan

Waktu
Pengapungan Perlakuanl Perlakuan 2 Perlakuan 3 Rata-rata = SD
(menit)
5 8 7 9 8,0+£1,0
15 13 14 12 13,0£1,0
30 19 20 18 19,0+1,0
60 14 13 12 13,0£1,0

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan jumlah telur yang terdeteksi pada
setiap waktu pengapungan. Pada waktu pengapungan 5 menit, jumlah telur yang
teramati paling sedikit karena waktu tersebut belum cukup untuk memungkinkan
semua telur STH naik ke permukaan larutan flotasi. Jumlah telur meningkat pada
waktu pengapungan 15 menit, dan mencapai jumlah maksimum pada waktu 30 menit.
Setelah pengapungan selama 60 menit, jumlah telur yang teramati menurun kembali,
diduga akibat pecah atau tenggelamnya telur akibat paparan larutan flotasi yang
terlalu lama. Kemudian dilakukan Uji Anova untuk melihat hubungan antar variasi
waktu inkubasi terhadap jumlah telur STH menggunakan metode flotasi.

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Satu Arah

Sum of Mean

Squares Df Square F Sig.
Between Groups 652.75 3 217.58 88.00 0.000
Within Groups 39.60 16 2.47
Total 692.35 19

Berdasarkan hasil uji Anova one way menunjukan nilai p < 0,05 yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok waktu pengapungan terhadap jumlah telur
STH yang terdeteksi.

Waktu pengapungan 30 menit memberikan hasil rata-rata tertinggi (19,0 telur)
sehingga dapat disimpulkan sebagai waktu optimal untuk pengapungan telur STH
menggunakan metode flotasi.
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4. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi waktu pengapungan berpengaruh
signifikan terhadap jumlah telur STH yang terdeteksi menggunakan metode flotasi.
Berdasarkan hasil uji Anova one way menunjukan nilai p < 0,05 yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok waktu pengapungan terhadap jumlah telur
STH yang terdeteksi.. Hal ini menunjukkan bahwa lama waktu pengapungan
memberikan pengaruh yang nyata terhadap banyaknya telur STH yang berhasil naik
ke permukaan dan terdeteksi secara mikroskopis.
Jumlah telur STH vyang terdeteksi mengalami peningkatan seiring dengan
bertambahnya waktu pengapungan hingga mencapai titik optimal pada menit ke-30.
Pada waktu tersebut, rata-rata jumlah telur yang ditemukan paling tinggi (18-20 telur),
yang merupakan hasil tertinggi dibandingkan waktu pengapungan lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa durasi 30 menit memberikan waktu yang cukup bagi telur cacing
untuk terpisah dari material feses dan mengapung ke permukaan larutan flotasi akibat
perbedaan berat jenis. Prinsip metode flotasi didasarkan pada gaya apung di mana
partikel dengan berat jenis lebih kecil dari larutan flotasi akan naik ke permukaan
(Yunizeta et al.,2021).
Pada waktu pengapungan 5 menit, jumlah telur yang terdeteksi paling sedikit (rata-
rata 8 telur). Waktu yang terlalu singkat menyebabkan sebagian besar telur belum
sempat naik ke permukaan karena gaya apung belum bekerja optimal. Sementara pada
waktu 15 menit, jumlah telur meningkat menjadi rata-rata 13 telur, menandakan
bahwa proses pemisahan mulai efektif. Namun, setelah mencapai durasi 30 menit,
terjadi penurunan kembali pada waktu 60 menit (rata-rata 13 telur). Penurunan ini
dapat disebabkan oleh pecahnya dinding telur akibat paparan larutan flotasi yang
terlalu lama, atau karena kestabilan lapisan flotasi mulai berkurang sehingga sebagian
telur tenggelam kembali (Garcia, 2020). Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa efektivitas metode flotasi dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain berat jenis larutan flotasi, lama waktu pengapungan, dan struktur telur
cacing (Fatima, 2020).
Waktu pengapungan yang terlalu singkat akan menghasilkan deteksi yang rendah
karena telur belum terpisah sempurna dari kotoran, sedangkan waktu yang terlalu lama
justru dapat menyebabkan perubahan morfologi atau pecahnya telur akibat osmotik
larutan jenuh (World Health Organization, 2020). Dengan demikian, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa waktu pengapungan optimal dalam metode flotasi adalah 30
menit, karena pada durasi tersebut diperoleh jumlah telur terbanyak, struktur telur
masih utuh, dan lapisan flotasi masih stabil. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan
bahwa pengaturan waktu pengapungan yang tepat sangat penting untuk memperoleh
hasil pemeriksaan yang akurat. Penentuan waktu optimal akan meningkatkan
sensitivitas metode flotasi dalam mendeteksi telur cacing, terutama untuk keperluan
diagnosis klinis dan surveilans epidemiologi penyakit STH

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh variasi waktu pengapungan terhadap
jumlah telur Soil-Transmitted Helminths (STH) menggunakan metode flotasi NaCl
jenuh, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Jumlah telur yang terdeteksi meningkat seiring dengan bertambahnya waktu
pengapungan hingga mencapai titik optimal pada menit ke-30. Pada durasi
tersebut diperoleh jumlah telur terbanyak (rata-rata 19 telur).

2. Variasi waktu pengapungan berpengaruh nyata terhadap jumlah telur Ascaris
lumbricoides yang terdeteksi secara mikroskopis menggunakan metode flotasi.
Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai Fhitung (88,0) > Ftabel (4,76) pada taraf
signifikansi 5%, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan waktu
pengapungan.
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